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Abstract 
Traditional games are part of our cultural heritage and hold sig-
nificant educational value, particularly in shaping children's char-
acter. However, rapid technological advancements have shifted 
children's attention to digital games, leading to reduced social 
interaction and increased use of profanity in everyday communi-
cation. This activity seeks to implement the traditional game NPM 
(Ngentep Mahkota Jaga), a modification of Gobak Sodor, with ad-
ditional rules prohibiting profanity and a bonus point system. This 
activity aims to enhance social interaction and reduce depend-
ence on mobile phones among children. This study uses a qualita-
tive approach with direct observation, questionnaires, and inter-
views to identify changes in social interaction patterns, commu-
nication habits, and gadget use in children before and after par-
ticipating in NPM games. This activity was conducted with chil-
dren from Ngentep Village participating in an NPM competition. 
The results showed that this game increased children's awareness 
of the importance of polite communication, fostered camarade-
rie, and reduced the intensity of mobile phone use during play. 
Thus, traditional games can be an effective educational alterna-
tive for shaping children's character in the digital age.  
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Pendahuluan 

Permainan tradisional merupakan suatu warisan budaya yang wajib dilestarikan karena 

permainan tradisional berpengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan pada anak. Sep-

erti aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan sosial emosional(Tarwiyati et al., 
2023). Permainan tradisional memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan so-

sial anak. Permainan tradisional memiliki kontribusi signifikan terhadap interaksi sosial, 

kerja sama, dan pemecahan masalah (Dewi et al., 2024). permainan tradisional dapat men-

dorong pola berpikir anak sesuai dengan budaya dengan selalu meningkatkan kebugaran fisik, 
hubungan sosial, pengendaluan emosi, dan moral pada anak pada proses perkembangan 

gerak pada anak, gerakan dapata dilakukan dengan cara bermain (Saputra Theodorus J et 

al., 2024).  

Permainan tradisional merupakan permainan menyenangkan bagi anak yang perlu di les-
tarikan agar permainan tersebut bisa terus terjaga dan dapat dimainkan oleh generasi-gen-

erasi selanjutnya. Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam permainan tradisional sondah 

meliputi kejujuran, komunikatif, peduli sosial, sabar, sportif, gotong royong, menghargai 

perbedaan, tanggung jawab, percaya diri, rendah hati, cinta damai, dan disiplin (Abdullah 
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et al., 2024). Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, anak-anak lebih cenderung 

bermain dengan gadget dibandingkan permainan yang melibatkan aktivitas fisik dan interaksi 

sosial.  

Pendidikan karakter di era digital menghadapi tantangan yang kompleks seiring dengan 
kemajuan teknologi dan perubahan dinamika sosial. Salah satu tantangan utama adalah 

kemudahan akses terhadap informasi yang belum tentu selalu positif (Kridatama & Dan 

Teknologi Tantangan, 2024). pendidikan karakter memainkan peran yang signifikan dalam 

membentuk sikap positif terhadap belajar anak di sekolah. Implementasi pendidikan 
karakter yang efektif mampu meningkatkan disiplin, tanggung jawab, motivasi belajar, dan 

prestasi akademis siswa(Waruwu, 2024). 

Permainan tradisional memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik 

sejak usia dini. Salah satu permainan yang masih dikenal luas di Indonesia adalah gobak 
sodor. Permainan ini tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga sebagai media efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab(Liana & Rusfatus, 

2025). Bermain sambil belajar merupakan kegiatan yang dilakukan orang seorang anak di 

usia dini yang dilakukan dengan perasaan senang, tanpa paksaan, namun memiliki pola-pola 
yang diharapkan mampu menciptakan hasil guna perkembangan baik bagi diri anak (Barnett, 

1990). 

Permainan-permainan modern yang bermunculan saat ini secara tidak sadar menjerumus-

kan anak-anak ke dalam hal yang membawa dampak negatif bagi mereka. Misalnya anak-
anak akan sulit untuk bersosialiasi, menjadi terpengaruh oleh perkataan yang tidak sopan, 

menyebabkan kecanduan, dan bahkan dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Per-

mainan-permainan modern saat ini biasanya hanya dilakukan tanpa adanya interaksi dengan 

orang lain secara langsung yang membuat anak-anak sering mengucapkan kata-kata yang 
kasar dikarenakan mereka merasa mereka tidak dapat diketahui identitas mereka. Kondisi 

ini berpotensi mengurangi keterampilan sosial dan meningkatkan penggunaan bahasa yang 

kurang santun dalam komunikasi sehari-hari.  

Oleh karena itu permainan tradisional dapat menjadi alternatif untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan juga sebagai sarana untuk melestarikan peninggalan bangsa. 

Keterampilan sosial bermanfaat untuk pertumbuhan motorik dan proses kemampuan gerak 

yang meliputi aspek kognitif, emosional, dan sosial sebagai bekal untuk menghadapi masa 

depan.(Fanani et al., 2024) 
Pengembangan permainan tradisional ini dipilih menjadi salah satu solusi untuk 

mengurangi dapampak buruk dari permain modern. NPM (Ngentep Penjaga Mahkota) 

merupakan modifikasi dari Gobak Sodor Permainan tradisional Gobak Sodor merupakan 

warisan budaya Indonesia yang sangat populer di kalangan anak-anak. Permainan ini tidak 
hanya menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan dan sosial yang 

penting(Saputra Theodorus J et al., 2024). 

Permainan tradisional diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk aktivitas fisik yang 

seiring di dalam permainan tersebut terdapat bentuk kesenian, membentuk kerjasama, 
menumbuhkan rasa senang, menumbuhkan rasa percaya diri juga mampu untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani anak(Firmansyah et al., 2024). Pengembangan yang 

dilakukan antara lain menambahkan aturan yakni larangan berkata kasar selama permainan 

berlangsung dan sistem bonus poin, di mana pemain yang melewati kotak tertentu 
mendapat tambahan poin. 

Permainan ini diterapkan dalam perlombaan yang diadakan di Desa Ngentep pada 26 

Januari 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak permainan ini terhadap 

pengurangan penggunaan kata kasar, peningkatan interaksi sosial, serta pengurangan 
ketergantungan anak-anak terhadap handphone. 

Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk (1) Merespon keresahan 

masayarakat terhadap banyaknya anak-anak yang tidak memahami etika kesopanan dalam 
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berbicara dengan orang yang lebih tua dan teman sebaya mereka; (2) Memberikan sebuah 
solusi terhadap permasalahan yang dialami; dan (3) mengidentifikasi dampak permainan 

tradisional dalam proses penbelajaran etika dan kesopanan kepada anak-anak. 

1. Bagaimana dampak permainan tradisional Ngentep Penjaga Mahkota (NPM) terhadap 

penggunaan bahasa, interaksi sosial, dan ketergantungan anak pada gadget di Desa 
Ngentep? 

 

Metode 

Kegiatan ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih agar dapat 
menangkap perubahan pola interaksi sosial, kebiasaan berbahasa, serta kecenderungan 

penggunaan gadget sebelum dan setelah permainan diterapkan. Kegiatan dilakukan dengan 

Observasi langsung kegiatan bermain yang dilakukan anak-anak. 

yaitu dengan cara melakukan pengamatan kebiasaan Anak-anak desa saat waktu luang dan 
perilaku mereka saat berada dilingkungan. Selanjutnya, setelah dilakukan kegiatan 

permainan, peserta dievaluasi dengan menggunakan angket dan wawancara. 

 

Hasil 
Berdasarkan hasil pengabdian, dari acara yang telah dilaksanakan meliputi tahapan 

persiapan, pelaksanaan dan analisa ditemukan bahwa permainan NPM memberikan dampak 

yang signifikan terhadap perilaku anak-anak, terutama dalam mengurangi penggunaan kata 

kasar dan ketergantungan terhadap gadget. 
1. Persiapan 

Dalam tahap persiapan, ada beberapa hal yang dilakukan, yakni sebagai berikut. 

a. Persiapan arena permainan 

Tim pelaksana melakukan perisapan berupa melakukan pembersihan lapangan permainan 

dan pembuatan arena permainan. 

 

Gambar 1. pembersihan lapangan dan persiapan arena permainan 

b. Persiapan hadiah 

Selanjutnya tim pelaksanan melakukan persiapan hadiah untuk peserta pemenang lomba 

yang akan diselenggarakan. 
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Gambar 2. Persiapan Hadiah perlombaan 

c. Persiapan acara 

Tim pelaksanan melakukan persiapan acara berupa pemasangan banner kegiatan dan 

melakukan gladi bersih sebelum acara dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan 

Tim pelaksana bersama seluruh anggota yang terlibat melakukan pelaksanaan kegiatan 

perlombaan permainan tradisional yang diikuti oleh seluruh anak-anak desa ngentep. 

Tahapan pelaksanaan meliputi perlombaan, dan bemberian hadiah kepada pemenang 

perlombaan serta memberikan buku pedoman permainan gobak sodor yang telah dimodifikasi 

untuk mengajarkan pendidikan karakter dan kesopanan kepada seluruh peserta yang 

mengikuti acara perlombaan yang telah dilaksanakan. 

 

Gambar 3. Pengamatan kebiasaan anak saat bermain 
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Gambar 4. Pengamatan Kebiasaan anak di lingkungan 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Perlombaan 
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Gambar 2. Pemberian hadiah kepada pemenang lomba  
dan pembagian buku pedoman permainan 

3. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Sebelum permainan diterapkan, anak-anak terbiasa menggunakan kata-kata kasar saat 

bermain, baik untuk mengekspresikan emosi maupun dalam interaksi dengan teman-teman 

mereka. Setelah aturan larangan berkata kasar diterapkan dalam permainan NPM, anak-anak 

mulai menunjukkan perubahan sikap. Hal ini terlihat dari berkurangnya intensitas 

penggunaan kata kasar selama permainan berlangsung. Mereka lebih memilih menggunakan 

bahasa yang lebih sopan untuk berkomunikasi dan menyampaikan strategi permainan. 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional yang 

dimodifikasi dengan aturan edukatif dapat menjadi solusi alternatif dalam membentuk 

karakter positif pada anak-anak serta mengurangi dampak negatif dari penggunaan gadget 

yang berlebihan. Namum ini hanyalah sekedar alternatif untuk mengatasi permasalahan 
karakter pada anak. Peran orang tua dan guru tetap penting dalam mendukung pembentukan 

dan pembelajaran katrakter pada anak agar anak memahami cara berbicara dan bersikap 

yang baik kepada orang tua dan teman sebaya. 
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